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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang
dipaparkan oleh penulis di atas maka dalam penelitian yang berjudul
“Peran Federasi Serikat Pekerja Metal Indonesia (FSPMI) dalam
Mewujudkan Kesejahteraan Kaum Buruh Berbek Industri” dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk permasalahan masyarakat industri yang saat ini
dihadapi adalah Peraturan Pemerintah No. 78/2015 tentang
pengupahan. Formulasi pengupahannya sudah tidak memenuhi
standart kebutuhan hidup layak. Sehingga formulasi itu
menetapkan Peraturan Gubernur Jatim No. 68/2015 tentang
Upah Minimum Kota (UMK). Masalah berikutnya masih tetap
keselamatan kerja bagi kaum buruh dan menjadi tuntutan untuk
mengesahkan Perda Jatim tentang Perlindungan pekerja/buruh.

2. Peran FSPMI ini adalah menumbuhkan kesadaran kelas antar
pekerja. Mengumpulkan massa buruh di tiap-tiap perusahaan.
Menggugah kesadaran kaum buruh bahwa: dia itu siapa, siapa
yang selama ini yang dihadapinya. Sudah tidak zamannya
berpikir hanya untuk bekerja dan menghiraukan kondisi buruh
yang sedang dialami di negeri ini. Tidak takut dengan segala
macam bentuk PHK apabila mengikuti serikat buruh. Berpikir

kondisi pekerja saat ini. Apa yang kita lakukan untuk kondisi
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buruh yang sedang terjadi. Untuk masalah di PHK atau tidak
jika kita mengikuti serikat buruh, kita pasrahkan semuanya
kepada Allah SWT. Kita juga berdoa kepada Allah SWT untuk
buruh yang sedang berjuang. Apabila sudah sadar dia itu siapa,
maka seorang buruh akan mencari hak-haknya. Struktur
anggota dari FSPMI yaitu Komisi Kaderisasi dan Pendidikan
adalah:
- Pendidikan Leadhership,
- Pendidikan Advokasi Dasar,
- Pendidikan Gender, dan
- Pendidikan keterampilan bagi buruh korban PHK
sepihak.
“Dalam mencetak kader Federasi Serikat Pekerja Metal
Indonesia ini ada tiga tahap dalam pendidikan.”
- Pendidikan Dasar
- Pendidikan Lanjutan

- Pendidikan Spesialis

B. SARAN
1. Untuk semua serikat buruh yang ada di Indonesia tetaplah menjalankan
fungsinya mengontrol kehidupan masyarakat industri agar terciptanya
keadilan sosial bagi kaum buruh
2. Untuk Pemerintah agar mengkaji ulang tentang Peraturan Pemerintah
Nomer 78 tentang pengupahan. Perhitungan kesejahteraan tak
semestinya menggunakan perhitungan rumus ekonomi. Karena

formulasi tersebut bukan lagi standarisasi kebutuhan hidup layak.
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3. Untuk masyarakat agar tak jenuh dan tak benci melihat berbagai
macam aksi buruh yang dilakukan. Karena kaum buruh sedang
berjuang untuk kesejahteraannya.

4. Untuk mahasiswa agar terus mendukung dalam perjuangan buruh
dalam mewujudkan kesejahteraannya. Mensinergikan pemikiran
aktivis mahasiswa dengan aktivis buruh. Karena aktivis itu ada karena

buruh.



